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Abstrak - Fenomena “Marriage is Scary” yang berkembang di kalangan Generasi Z, 
khususnya melalui media sosial di TikTok. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana makna pernikahan yang dibentuk oleh Gen Z dengan 
narasi “Marriage is Scary” setelah terpapar konten dari akun Dilan Janiar dengan 
isu perselingkuhan, serta bagaimana interaksi simbolik di media sosial yang 
memengaruhi persepsi terhadap pernikahan. Jenis penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dan teori interaksionisme 
simbolik. Dengan pengumpulan data yaitu observasi non partisipatif, wawancara, 
dan dokumentasi. Narasi yang dibuat dan dianalisis dengan adanya reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Lalu data yang telah dianalisis 
kemudian di validasi dengan triangulasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa konten TikTok yang menampilkan pengalaman negatif pernikahan, seperti 
perselingkuhan dan konflik rumah tangga, menjadi simbol sosial yang 
memengaruhi persepsi Gen Z. Gen Z memaknai pernikahan sebagai sesuatu yang 
penuh risiko, menakutkan, mengkhawatirkan, dan harus dipertimbangkan secara 
matang. Dengan artian, pernikahan dapat membentuk makna baru bahwa 
pernikahan menjadi sesuatu yang “menakutkan” (Marriage is Scary). 
Kata Kunci: Marriage is Scary, Gen Z, TikTok, Interaksionisme Simbolik. 

 
Abstract - The phenomenon of “Marriage is Scary” that is developing among 
Generation Z, especially through social media on TikTok. This study aims to determine 
how the meaning of marriage is formed by Gen Z with the narrative “Marriage is 
Scary” after being exposed to content from Dilan Janiar’s account with the issue of 
infidelity, and how symbolic interactions on social media influence perceptions of 
marriage. This type of research uses a qualitative method with a phenomenological 
approach and symbolic interactionism theory. With data collection, namely non-
participatory observation, interviews, and documentation. The narratives created 
and analyzed with data reduction, data presentation, and drawing conclusions. Then 
the data that has been analyzed is then validated with triangulation. The results of 
this study indicate that TikTok content that displays negative experiences of 
marriage, such as infidelity and household conflict, becomes a social symbol that 
influences Gen Z’s perceptions. Gen Z interprets marriage as something full of risk, 
scary, worrying, and must be considered carefully. In other words, marriage can form 
a new meaning that marriage becomes something “scary” (Marriage is Scary).  
Kata Kunci: Marriage is Scary, Gen Z, TikTok, Interaksionisme Simbolik
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PENDAHULUAN 

 Pernikahan selama ini dipahami sebagai institusi sosial yang menjadi 

tahapan penting dalam siklus kehidupan manusia. Pernikahan merupakan ikatan 

lahir dan batin berupa penyatuan antara laki-laki dan perempuan atas dasar 

keinginan untuk memiliki keturunan dan keluarga (Sekarayu & Nurwati, 2021). 

Pernikahan bagi perempuan menjadi hal yang penting karena dianggap 

perempuan memiliki kodrat melahirkan keturunan (Frelians & Astuti, 2024). 

Namun, dalam perkembangannya, konsep dan ekspektasi terhadap pernikahan 

mengalami pergeseran, seiring dalam perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi, 

khususnya media digital. 

 Dalam pernikahan munculnya banyak permasalahan yang ada, seperti 

kasus-kasus perselingkuhan di Indonesia. Kasus perselingkuhan dan perceraian 

sangat marak di Indonesia. Perselingkuhan bukan lagi menjadi hal yang tabu, 

karena Indonesia menempati posisi kedua di Asia dengan tingkat perselingkuhan 

tertinggi setelah Thailand. Hal ini sering kali terjadi bukan semata-mata karena 

faktor seksual, tetapi lebih kepada kurangnya komunikasi, empati, dan konflik 

berkepanjangan. Perselingkuhan tidak hanya berdampak pada hubungan 

pernikahan, tetapi juga mempengaruhi kesejahteraan psikologis individu yang 

terlibat. Dengan banyaknya kasus seperti ini di Indonesia, konflik rumah tangga 

yang tidak terselesaikan menjadi pemicu utama. Perselingkuhan menjadi gejala 

dari retaknya komunikasi, di mana pasangan tidak lagi menjadi tempat untuk saling 

terbuka dan memahami.  

 Perselingkuhan memberikan dampak yang merusak komitmen hubungan 

dan hilangnya rasa percaya seseorang terhadap pasangannya, di mana pada 

akhirnya jika hubungan tersebut merupakan pernikahan maka akan menjadi 

penyebab perceraian (Nabila, 2023). Penyebab perceraian sesungguhnya sangat 

beragam, masing-masing pasangan memiliki alasan berbeda satu dengan yang 

lain. Alasan sudah tidak ada kecocokan antara suami dan istri sepertinya 

merupakan alasan yang terlalu umum. Kasus perceraian menimbulkan banyak 

penyebab signifikan salah satunya perselingkuhan, yang sering menjadi pemicu 

konflik berkepanjangan dalam rumah tangga. Dalam penyebab ini biasanya dapat 

menimbulkan, hilangnya kepercayaan antar pasangan, konflik berkepanjangan 

hingga menyebabkan ketidak harmonisan rumah tangga, ketidak mampuan untuk 

memaafkan, yang berujung pada gugatan cerai. 

 Pada tahun 2023, jumlah kasus perceraian di Indonesia mencapai 463.654 

kasus, turun 10,2% dibandingkan tahun 2022, menurut Badan Pusat Statistik (BPS).  
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Sumber: https://www.bps.go.id  

Gambar I.1 

Jumlah kasus perceraian di Indonesia 

 

 Permasalahan dalam pernikahan, seperti kasus perselingkuhan bisa terjadi 

kepada siapa saja, bukan hanya terjadi pada orang biasa saja tetapi banyak terjadi 

pada orang-orang terkenal seperti artis atau influencer, yang memiliki banyak 

pengikut sehingga menjadi pusat perhatian bagi pengguna media sosial. 

Banyaknya artis yang mengalami permasalahan seperti ini yang berujung 

mempublikasikan ke media sosial agar menjadi pusat perhatian dan para 

pengikutnya tahu apa yang sedang dialaminya. Kasus seperti ini yang sudah 

beredar di media sosial akan berujung terjadinya perceraian. Media sosial sebagai 

media online, yang di mana memudahkan kita dalam berinteraksi dengan banyak 

orang di era digital serta lebih mudah dalam mengekspresikan diri. Media sosial 

juga dapat mengubah cara orang berkomunikasi dan bersosialisasi. Namun, 

penggunaan media sosial juga menimbulkan berbagai permasalahan, di mana 

banyak orang tidak lagi segan untuk mengunggah kegiatan pribadi mereka. 

Biasanya di media sosial banyak orang mengunggah foto atau konten video.  

 Dari banyaknya konten di media sosial, salah satunya pengguna akun 

@dilanjaniar yang sering kali mengunggah konten video kesehariannya bersama 

sang suami, dengan mengekspresikan kebahagiannya setelah menikah. Tetapi 

kenyataannya, konten video yang diunggah tidak mampu memenuhi ekspektasi 

sosial. Karena baru-baru ini, Dilan Janiar mengalami permasalahan dalam rumah 

tangganya dengan permasalahan perselingkuhan. Perselingkuhan yang dilakukan 

oleh sang suami membuat gempar di media sosial, karena yang sering kali kita lihat 

di media sosial, pasangan suami istri tersebut sangat terlihat bahagia. Hal ini 

menjadi pengaruh terutama kalangan Gen Z untuk menunda pernikahan karna 

adanya ketakutan hal tersebut yang tidak sesuai dengan ekspektasi di media 

sosial.  

 Gen Z merupakan generasi yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012. 

Generasi tumbuh dalam era teknologi digital yang berkembang pesat, memiliki 

akses yang luas terhadap berbagai platform online, termasuk media sosial (Adhani 

& Aripudin, 2024). Gen Z tertarik untuk melakukan beragam hal kreatif setiap 

harinya dan membentuk pola pikir serta cara pandang mereka terhadap berbagai 

https://www.bps.go.id/
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aspek kehidupan, serta Gen Z dikenal sebagai generasi yang erat dengan teknologi 

(digital native) yang sangat akrab dengan dunia maya. Gen Z yang selalu relevan 

dengan perkembangan zaman dan yang dikenal sangat up to date dengan berita 

yang sedang ramai dibicarakan atau viral di media sosial. 

 Dilan Janiar merupakan content creator yang sering kali membuat konten 

bersama sang suami, sang suami atau yang di kenal dengan Safno yang terlihat 

sangat perhatian dan romantis dengan Dilan Janiar di kontennya. Hal itu hanya 

untuk memenuhi ekspektasi para pengikut Dilan Janiar. Sebagian besar, pengikut 

dari Dilan Janiar adalah Gen Z, pengikut yang selalu mendukung Dilan Janiar dalam 

berkonten di media sosial. Dengan munculnya berita yang sedang ramai 

dibicarakan di media sosial tentang perselingkuhan Dilan Janiar, pastinya pengikut 

Dilan Janiar mengetahui kasus tersebut. Dilan Janiar mengunggah konten di media 

sosial dengan menceritakan bahwa dirinya di selingkuhi oleh suaminya. Hal ini 

menjadi pengaruh khususnya para Gen Z untuk menunda menikah karna adanya 

ketakutan hal tersebut yang tidak sesuai dengan ekspektasi. Salah satu ketakutan 

tersebut dilihat dari kolom komentar di konten Dilan Janiar karna banyak yang 

berkomentar takut untuk menikah setelah 

melihat konten yang di unggahnya. 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: 

tiktok.com/dilanjaniar 

Gambar I.2 

Komentar Gen Z di konten Dilan Janiar mengenai kasus perselingkuhan 

 

 Dari konten tersebut, banyak trust issue dan ketakutan pada Gen Z dengan 

berita perselingkuhan yang dialami Dilan Janiar, bahkan menjadikan Gen Z 

menunda menikah sampai berfikir untuk tidak menikah. Komentar yang 

bermunculan di konten Dilan Janiar, dengan melahirkan fenomena baru “Marriage 

is Scary” di kalangan Gen Z menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan 

antara kondisi ideal dan kondisi nyata terkait dengan pernikahan. Kondisi ideal 

pernikahan adalah ketika pernikahan dipandang sebagai pilihan yang relevan dan 

menyenangkan, di mana Gen Z memiliki informasi yang akurat dan seimbang 

tentang pernikahan, serta didukung oleh lingkungan sosial dan budaya yang kuat. 

Namun, kondisi nyata menunjukkan bahwa pernikahan dipersepsikan sebagai 
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sesuatu yang menakutkan oleh sebagian besar Gen Z, dengan kekhawatiran akan 

komitmen jangka panjang, perceraian, dan ketidakbahagiaan.  

 Fenomena “Marriage is Scary” dalam konten Dilan Janiar karna adanya 

masalah perselingkuhan yang diunggah oleh Dilan Janiar di media sosial. Dengan 

adanya konten tersebut membuat banyak orang berpersepsi negatif tentang 

pernikahan. Karena sudah banyak sekali kasus seperti ini di Indonesia yang 

membuat banyak lagi orang untuk takut menikah. Hal seperti ini sangat ditakuti 

dalam pernikahan, selain perselingkuhan, masalah lainnya bisa juga karena KDRT 

(kekerasan dalam rumah tangga), masalah ekonomi, masalah komunikasi antar 

pasangan yang memicu perceraian. Itulah yang membuat banyak orang khususnya 

Gen Z memunculkan fenomena “Marriage is Scary” atau ketakutan terhadap 

pernikahan. “Marriage is Scary” merupakan masalah kompleks yang dipengaruhi 

oleh kombinasi faktor psikologis, sosial, dan budaya, dengan peran signifikan dari 

media sosial (Tirta & Arifin, 2025). Atau “Marriage is Scary” diartikan ketakutan 

terhadap pernikahan yang membuat kekhawatiran terhadap pernikahan.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi untuk untuk mengetahui mengenai bagaimana fenomena “Mariage 

is Scary” Bagi Gen Z dalam konten Dilan Janiar di Media TikTok. Metode ini dipilih 

karena bertujuan untuk memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, serta 

konstruksi makna yang terbentuk di kalangan Gen Z terhadap fenomena “Marriage 

is Scary” yang muncul melalui konten TikTok dari akun Dilan Janiar. Dengan 

menggunakan pendekatan fenomenologi, penelitian ini menggali bagaimana Gen 

Z memaknai pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan, berdasarkan 

pengalaman personal maupun paparan narasi negatif di media sosial. Penelitian ini 

menggunakan paradigma interpretatif yang memandang realitas sosial sebagai 

hasil konstruksi subjektif, yang dibentuk melalui pengalaman, simbol, dan interaksi 

sosial. Paradigma ini memungkinkan peneliti memahami bahwa persepsi Gen Z 

terhadap pernikahan tidak muncul secara alami, melainkan dibangun melalui 

proses interaksi simbolik yang terjadi di media sosial, khususnya TikTok. 

 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui tiga metode, 

yaitu observasi non-partisipatif, wawancara, dan dokumentasi. Observasi non-

partisipatif dilakukan dengan mengamati secara langsung konten TikTok Dilan 

Janiar yang berkaitan dengan isu perselingkuhan serta fenomena “Marriage is 

Scary”, tanpa keterlibatan aktif peneliti dalam interaksi di platform tersebut. Selain 

itu, peneliti melakukan wawancara mendalam terhadap lima informan yang 

merupakan bagian dari Gen Z. Informan dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan kebutuhan 

penelitian. Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan tangkapan layar, 
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komentar, dan berbagai bentuk interaksi lain yang muncul di platform TikTok 

terkait konten yang dibahas.  

 Data yang diperoleh dari penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 

dengan memilah informasi penting dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi untuk mendapatkan fokus yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif, sehingga memudahkan 

peneliti dalam memahami pola-pola yang muncul terkait persepsi negatif terhadap 

pernikahan di kalangan Gen Z. Tahapan akhir adalah penarikan kesimpulan, di 

mana peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan keseluruhan data yang 

telah dianalisis. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan 

teknik triangulasi sumber, yaitu membandingkan data dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Melalui metode ini, penelitian diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai bagaimana Gen Z memaknai pernikahan sebagai 

sesuatu yang menakutkan, khususnya setelah terpapar narasi negatif yang 

disebarkan melalui konten TikTok Dilan Janiar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini menemukan bahwa fenomena “Marriage is Scary” di kalangan 

Gen Z terbentuk melalui paparan konten media sosial, khususnya konten TikTok 

Dilan Janiar yang viral akibat isu perselingkuhan dalam rumah tangganya. Konten 

yang semula menampilkan citra keluarga bahagia dan harmonis, berubah drastis 

ketika Dilan Janiar mempublikasikan pengalaman pribadinya mengenai 

perselingkuhan yang dilakukan oleh suaminya. Perubahan narasi ini memicu reaksi 

emosional dari para pengikutnya, yang sebagian besar berasal dari kalangan Gen 

Z. Melalui komentar, like, hingga fitur stitch di TikTok, Gen Z secara aktif 

mengekspresikan keresahan, ketidakpercayaan, dan ketakutan terhadap 

pernikahan. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa komentar-komentar yang muncul di 

konten Dilan Janiar didominasi oleh ungkapan ketakutan terhadap pernikahan, 

pesimisme terhadap hubungan jangka panjang, hingga adanya keinginan untuk 

menunda atau bahkan tidak menikah sama sekali. Fenomena ini menegaskan 

adanya pergeseran makna terhadap simbol pernikahan di kalangan Gen Z, dari 

yang semula dipahami sebagai sesuatu hal yang sakral dan penuh kebahagiaan, 

menjadi sesuatu yang dianggap penuh risiko, ketidakpastian, dan berpotensi 

melahirkan trauma emosional. Temuan ini diperkuat melalui wawancara dengan 

lima informan dari kalangan Gen Z yang merupakan pengguna aktif TikTok dan 

mengikuti perkembangan kasus Dilan Janiar. Seluruh informan menyatakan 

bahwa kasus perselingkuhan yang dipublikasikan di media sosial memengaruhi 

cara pandang mereka terhadap pernikahan. Sebagian besar mengaku merasa 
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takut untuk menikah karena adanya ketidakpastian terhadap komitmen pasangan, 

kekhawatiran akan pengkhianatan, serta ketakutan bahwa apa yang ditampilkan 

di media sosial tidak selalu mencerminkan kenyataan. Hasil wawancara dari 

informan AZ (20 tahun) menyatakan bahwa, “Dari media sosial kelihatan Dilan 

Janiar dan suaminya pasangan yang romantis, bahagia, tapi ternyata di belakang 

ada perselingkuhan. Itu bikin aku jadi takut sama yang namanya pernikahan.”.  

 Selain itu, dari informan KO (22 tahun) mengungkapkan bahwa dari konten 

Dilan Janiar menjadikannya untuk mempertimbangkan ulang untuk menikah 

karena adanya ketakutan dan berpikir bahwa menikah bukan menjadi prioritas 

hidup, “Jujur aku pribadi setelah adanya konten Dilan Janiar dengan kasus 

perselingkuhannya membuat aku mempertimbangkan ulang untuk menikah, 

karena menikah suatu hubungan jangka panjang dan gak mau hal itu terjadi 

 sama aku, makanya aku harus lebih hati-hati dalam memilih pasangan dan 

 memang banyak pertimbangan yang harus dipikirkan supaya gak salah 

ambil keputusan. Selain itu, dengan adanya konten Dilan Janiar jadi membentuk 

pola pikir aku jadi takut untuk menikah karena pernikahan gak selalu tentang 

kebahagiaan seperti ekspektasi kita, tapi ada juga sisi menakutkannya. Bahkan 

dengan adanya konten Dilan Janiar jadi membuat aku berpikir bahwa menikah 

bukan prioritas hidup buat aku untuk saat ini, jadi banyaknya pengaruh buruk 

membuat aku berpikir untuk menunda menikah”. 

 Proses pembentukan makna negatif terhadap pernikahan oleh Gen Z dalam 

penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori interaksionisme simbolik. Konten Dilan 

Janiar berperan sebagai simbol sosial yang ditafsirkan oleh Gen Z melalui interaksi 

di media sosial, seperti komentar, berbagi konten, hingga diskusi daring. Melalui 

proses ini, simbol pernikahan mengalami pergeseran makna, yang tidak hanya 

berasal dari pengalaman pribadi, tetapi juga dibentuk oleh paparan dan interaksi 

digital. Artinya, makna pernikahan sebagai sesuatu yang menakutkan bukanlah 

realitas objektif yang berlaku universal, melainkan hasil konstruksi sosial yang 

dibentuk melalui interaksi di ruang digital. 

 Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa media sosial, khususnya 

TikTok, memiliki peran signifikan dalam membentuk persepsi, norma, dan standar 

sosial di kalangan Gen Z. Algoritma TikTok yang menampilkan konten sesuai 

preferensi pengguna turut mempercepat penyebaran narasi negatif terkait 

pernikahan, sehingga memperkuat fenomena “Marriage is Scary”. Dalam konteks 

ini, media sosial tidak lagi hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, melainkan 

sebagai ruang sosial tempat konstruksi makna terjadi secara kolektif. Selain itu, 

penelitian ini menemukan bahwa faktor lain seperti pengalaman pribadi, 

lingkungan sosial, dan paparan kasus-kasus serupa di media turut memengaruhi 

ketakutan Gen Z terhadap pernikahan. Dengan kata lain, fenomena “Marriage is 
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Scary” merupakan hasil dari interaksi kompleks antara paparan media, 

pengalaman individu, dan konstruksi sosial yang berkembang di masyarakat. 

 
KESIMPULAN  

 Fenomena “Marriage is Scary” di kalangan Gen Z merupakan masalah 

kompleks yang dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, sosial, dan budaya 

dengan peran signifikan dari media sosial. Gen Z sering terpapar narasi negatif 

tentang pernikahan di media sosial, termasuk kisah perceraian, perselingkuhan, 

dan kesulitan dalam hubungan jangka panjang. Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan bahwa fenomena “Marriage is Scary” dalam konten Dilan Janiar di 

TikTok telah membentuk mengenai makna pernikahan di kalangan Gen Z. Narasi 

dan simbol yang disampaikan dalam konten tersebut, baik dalam bentuk caption, 

ekspresi, narasi yang digunakan, maupun interaksi di kolom komentar yang telah 

menciptakan makna baru yang menempatkan pernikahan sebagai sesuatu yang 

menakutkan, kekhawatiran, penuh tekanan, dan tidak lagi menjadi prioritas 

utama.  

 Melalui teori interaksionisme simbolik, ditemukan bahwa proses 

pembentukan makna tersebut terjadi melalui lima unsur utama: makna (meaning), 

bahasa (language), pemikiran (thinking), diri (self), dan masyarakat (society). Yang 

di mana Gen Z dapat membentuk makna terhadap pernikahan setelah terpaparnya 

konten Dilan Janiar. Pemaknaan dengan narasi“Marriage is Scary” atau pernikahan 

sebagai sesuatu ketakutan dan kekhawatiran. Hal ini disebabkan adanya dari 

pengalaman pribadi dan juga dari media sosial yang menemukan bahwa media 

sosial memiliki pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi negatif terhadap 

pernikahan di kalangan Gen Z.  

 Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa fenomena ini 

memperlihatkan bagaimana media sosial memiliki kekuatan membentuk opini, 

perubahan cara pandang dan perilaku masyarakat, khususnya Gen Z, terhadap 

pernikahan yang terbentuk atau dipengaruhi oleh interaksi di media sosial, 

terutama melalui konten-konten seperti yang dibuat oleh Dilan Janiar di TikTok. 

Pandangan “Marriage is Scary” telah menjadi wacana publik yang mempengaruhi 

keputusan, sikap, dan identitas Gen Z secara luas untuk menunda menikah karena 

adanya ketakutan dan kekhawatiran dalam pernikahan.   
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